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TERHADAP HAMA KEONG EMAS (Pomacea sp.) DAN
IKAN LELE (Clarias sp.) DI RUMAH KACA
Oleh

Melshella Ferinda

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya racun ekstrak umbi gadung
(Discorea hispida Dennst) terhadap hama keong emas (Pomacea sp.) dan ikan
lele (Clarias sp.). Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca Balai Proteksi
Tanaman Pangan dan Hortikultura, Gadingrejo, Pringsewu pada bulan Maret
sampai Mei 2016. Penelitian disusun dalam rancangan kelompok teracak
sempurna (RKTS), dengan 3 ulangan. Sebagai perlakuan adalah 7 taraf ekstrak
umbi gadung yaitu Po (0 g/l), P1 (5 g/l), P2 (10 g/l), P3 (15 g/l), P4 (20 g/l), Ps
(25g/1) dan Ps (30 g/l), sedangkan percobaan terhadap ikan lele dengan 4 ulangan.
Percobaan perlakuan adalah 5 taraf ekstrak umbi gadung yaitu Po (0 g/l), P1 (2,5
a/l), P2 (5 g/l), Ps (7,5 g/l) dan P4 (10 g/l). Data diolah dan disajikan dalam bentuk
tabel. Data dari uji daya racun tersebut dianalisis dengan analisis probit
menggunakan SPSS version 23 for windows. Rata-rata daya racun (LT-50) dan
(LC-50) ditentukan dengan taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

ekstrak umbi gadung bersifat lebih toksik terhadap ikan lele dibandingkan



Melshella Ferinda

terhadap keong emas, hal ini ditunjukkan oleh besarnya LT-50 dan LC-50. Nilai
LT-50 ekstrak umbi gadung terhadap keong emas pada konsentrasi 30 g/l (2,5
hari) dan pada konsentrasi 5 g/l (13,9 hari), sedangkan nilai LC-50nya adalah
(0,024 g/). Nilai LT-50 ekstrak umbi gadung terhadap ikan lele pada konsentrasi
10 g/l (1,9 hari) dan pada konsentrasi 2,5 g/l (4,8 hari), sedangkan nilai LC-50nya

adalah (0,005 g/l).

Kata kunci: ekstrak umbi gadung, ikan lele, keong emas, mortalitas.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi merupakan tanaman pokok yang penting bagi kehidupan manusia. Jika
produktivitas padi menurun maka akan berdampak negatif bagi sektor-sektor
pertanian. Salah satu faktor yang menyebabkan menurunnya produktivitas
tanaman padi yaitu hama. Hama tanaman padi yang penyebarannya cukup luas
dan banyak merusak pertanaman padi salah satunya adalah keong emas (Sadeli

dkk.1997).

Keong emas (Pomacea sp.) di Indonesia sudah dikenal sejak tahun 1981. Keong
emas merupakan moluska yang ditetapkan sebagai organisme pengganggu
tanaman (OPT) atau hama utama pada tanaman padi (Oryza sativa). Organisme
ini berpotensi sebagai hama pada tanaman padi karena sawah merupakan habitat
yang cocok bagi perkembangannya, sehingga keong emas dapat berkembang biak
dengan cepat dan merusak tanaman padi dalam waktu yang cepat (Hendarsih &

Kurniawati, 2009).

Perkembangan keong emas yang terus meningkat menyebabkan tanaman padi
rusak dalam waktu yang cepat. Pada tingkat serangan yang berat, keong emas
mampu merusak banyak rumpun tanaman padi, sehingga petani mengalami

kerugian yang cukup besar. Selain mengalami kerugian, petani juga harus



menyulam atau menanam ulang tanaman padi yang baru (Suharto, 2007). Luas
areal pertanaman padi yang dirusak keong emas pada tahun 2007 mencapai lebih
dari 22.000 ha (Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan, 2008). Oleh karena
itu, mengingat pentingnya tanaman padi sehingga perlu untuk dilakukan

pengendalian keong emas.

Pengendalian keong emas yang telah banyak dilakukan umumnya mencakup
pengendalian secara mekanis dan kimia. Pengendalian secara kimia banyak
dilakukan oleh para petani untuk mengendalikan hama keong emas. Pengendalian
secara kimia terbukti efektif dengan banyaknya keong emas yang mati. Akan
tetapi, cara pengendalian ini tidak efisien karena harganya yang mahal. Di sisi
lain, pengendalian ini dapat menimbulkan kerugian seperti pencemaran

lingkungan (Haryanti dkk. 2006).

Menurut Sunaryo (1989 dalam Muhni, 2003), pestisida kimia masih sering
digunakan oleh para petani untuk pengendalian keong emas. Pengendalian kimia
ini berdampak negatif terhadap lingkungan, terutama bagi organisme non sasaran
salah satunya yaitu ikan lele. Dampak yang ditimbulkan akibat pestisida kimia

adalah terjadinya keracunan pada petani dan hewan ternak.

Kualitas suatu pestisida secara ekologis, tidak hanya ditentukan toksisitasnya
terhadap organisme sasaran yaitu keong emas di dalam pengendalianya, akan
tetapi juga toksisitasnya terhadap organisme non sasaran salah satunya yaitu ikan
lele, selain itu juga toksisitasnya terhadap tanaman inang itu sendiri (Suripto,
2009). Oleh karena itu, perlu alternatif pengedalian yang tidak menggunakan

bahan-bahan kimia.



Salah satu alternatif pilihannya adalah penggunaan pestisida nabati. Pestisida
nabati merupakan pestisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan yang
dapat digunakan untuk mengendalikan serangan hama. Penggunaan pestisida
nabati selain dapat mengurangi pencemaran lingkungan, harganya relatif lebih
murah apabila dibandingkan dengan pestisida kimia. Bahan pestisida yang
berasal dari tumbuhan mampu mengurangi dampak negatif yang dapat

membahayakan hewan, manusia atau serangga non sasaran (Sudarmo, 2005).

Pestisida nabati merupakan salah satu sarana pengendalian hama alternatif yang
layak dikembangkan, karena termasuk pestisida yang ramah lingkungan dan

cenderung memiliki dampak negatif yang kecil. Pestisida nabati berbahan aktif
tunggal atau majemuk dapat berfungsi sebagai penolak dan pembunuh (Susetyo

dkk. 2008).

Pestisida nabati merupakan jenis tanaman yang apabila dijadikan pestisida nabati
tetap memiliki dampak yang kurang baik untuk organisme non sasaran seperti
contohnya pestisida nabati yang terbuat dari umbi gadung pada penelitian ini.
Dampak negatif yang ditimbulkan akibat pestisida nabati umbi gadung adalah
terjadi kematian pada organisme non sasaran yaitu ikan lele padahal ikan lele
bukan merupakan organisme sasaran. Organisme sasaran dalam pengendalian

adalah hama keong emas.

Sebagian besar petani sudah mengetahui manfaat dari umbi gadung, selain sebagai
pestisida nabati umbi gadung juga dapat diolah menjadi keripik. Petani
beranggapan bahwa mengolah umbi gadung menjadi bahan makanan yang siap

dikonsumsi tidak ekonomis karena proses pengolahan umbi gadung memerlukan



waktu yang cukup lama. Pemanfaatan umbi gadung masih rendah karena hanya
diolah menjadi keripik, namun di beberapa daerah di Maluku dan NTT, saat
terjadi musim kering menyebabkan bahan pokok pangan sulit didapat dan
harganya mahal, sehingga petani memanfaatkan umbi gadung sebagai pengganti
makanan pokok. Kandungan dalam umbi gadung adalah air 73,5%, karbohidrat
23,2%, protein 2,1%, lemak 0,2% (Direktorat Gizi Departemen Kesehatan

Indonesia, 1996).

Gadung (Discorea hispida Dennst) merupakan anggota umbi-umbian yang
mengandung zat gizi dan senyawa racun berbahaya. Selain mengandung zat gizi,
umbi gadung juga mengandung alkaloid dioskorin dan seringkali bersifat toksik
(Kardinan, 2005). Umbi gadung juga mengandung diosgenin yang juga termasuk
golongan alkaloid, dioskorin bersifat lebih toksik dibanding dengan diosgenin,
namun keduanya sering menyebabkan keracunan apabila gadung dikonsumsi

dengan pengolahan yang kurang sempurna (Pambayun, 2007).

Menurut Adil (2010), umbi gadung mentah mengandung alkaloid yang dapat
digunakan sebagai bahan racun hewan atau obat luka, sehingga dapat digunakan
sebagai pestisida nabati. Selain mengadung dioskorin, kandungan kimia lainya
adalah saponin, amilim, CaC»0s, antidotum, besi, kalsium, lemak, garam, fosfat,
protein dan vitamin B1. Menurut Pambayun (2007), umbi gadung juga
mengandung asam sianida yang juga bersifat racun. Asam sianida merupakan
racun bagi semua mahkluk hidup karena dapat menghambat pernapasan juga
dapat mengakibatkan perkembangan sel yang tidak sempurna. Bagian dari

tanaman gadung yang dimanfaatkan sebagai pestisida nabati adalah umbi gadung.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya racun ekstrak umbi gadung
(Discorea hispida Dennst) terhadap hama keong emas (Pomacea sp.) dan ikan

lele (Clarias sp.).

1.3 Kerangka Pemikiran

Padi merupakan tanaman pangan pokok yang penting dan bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Bahan pangan pokok ini memegang peranan penting dalam
kehidupan ekonomi. Jika produktivitas padi menurun maka akan mempengaruhi
ketersediaan beras di suatu daerah. Salah satu faktor yang menyebabkan
menurunnya produktivitas padi yaitu hama keong emas (Sadeli dkk. 1997).
Keong emas merupakan organisme sasaran dalam pengendalian, namun terdapat
juga organisme non sasaran yaitu ikan lele. Dalam penelitian ini menggunakan
organisme sasaran yaitu keong emas dan organisme non sasaran yaitu ikan lele.
Oleh karena itu, mengingat pentingnya tanaman padi maka perlu dilakukan upaya
pengendalian terhadap keong emas dengan tidak menggunakan bahan-bahan

kimia.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi serangan hama keong
emas adalah dengan menggunakan pestisida nabati. Pestisida nabati muncul
dilatar belakangi oleh timbulnya berbagai dampak negatif penggunaan pestisida
kimia, sehingga diperlukan pestisida nabati yang ramah lingkungan dan

cenderung memiliki dampak negatif yang kecil dan mudah diaplikasikan oleh



petani. Melihat umbi gadung memiliki potensi yang cukup besar sebagai pestisida

nabati, maka perlu terus dikembangkan penelitian tentang hal ini.

Umbi gadung dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati, karena umbi gadung
mengandung senyawa yang bersifat toksik. Toksin yang terkandung dalam umbi
gadung adalah alkaloid dioskorin (Kardinan, 2005). Menurut Adil (2010), umbi
gadung juga mengandung diosgenin yang juga termasuk golongan alkaloid,
dioskorin bersifat lebih toksik dibanding dengan diosgenin. Kandungan kimia
lainnya adalah saponin, amilim, CaC,04, antidotum, besi, kalsium, lemak, garam,
fosfat, protein, dan vitamin B1. Racun dioskorin inilah dapat dimanfaatkan oleh
para petani sebagai pestisida nabati. Menurut Pambayun (2007), umbi gadung
juga mengandung asam sianida yang bersifat racun bagi semua makhluk hidup
karena dapat menghambat pernapasan juga dapat mengakibatkan perkembangan

sel yang tidak sempurna.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ekstrak umbi gadung
(Discorea hispida Dennst) dapat mematikan hama keong emas (Pomacea sp.) dan

ikan lele (Clarias sp.).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keong Emas

Keong emas di Indonesia sudah dikenal sejak tahun 1981. Pada tahun 1981 keong
emas diintroduksi ke Yogyakarta sebagai fauna aquarium. Namun dalam waktu
1985-1987 menyebar dengan cepat ke berbagai wilayah di Indonesia, sebagai

hama yang ditakuti petani (Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan, 2008).

Keong emas mempunyai kelamin tunggal, yaitu jantan dan betina terpisah,
sehingga perkembangbiakan baru terjadi jika keong jantan dan betina dewasa
saling bertemu dan melakukan pemijahan (Budiyono, 2006). Keong jantan dan
betina dewasa pada bagian tubuh dan kelaminnya akan saling mencari dan
melangsungkan kopulasi. Keong jantan akan membuahi sel-sel telur yang
terdapat di dalam tubuh induk betina. Perkawinan keong emas tidak dipengaruhi
waktu atau musim artinya terjadi sepanjang tahun (Department of Primary

Industries, 2012).



2.1.1 Taksonomi Keong Emas

Keong emas (Pomacea canaliculata) adalah hama utama tanaman padi yang
menyebar ke Filipina, Kamboja, Thailand, Vietnam, dan Indonesia. Keong emas
berasal dari benua Amerika, khususnya Amerika Utara dan Amerika Selatan.

Kedudukan taksonomi keong emas menurut Cowie (2007) adalah sebagai berikut:

Filum : Molluska

Kelas : Gastropoda

Ordo : Mesogastropoda

Famili : Ampullariidae

Genus : Pomacea

Spesies : Pomacea canaliculata Lamarck

2.1.2 Morfologi Keong Emas

Cangkang keong emas dewasa berbentuk bulat, berwarna kuning keemasan
hingga coklat tua. Warna dinding dalam mulut cangkang sama dengan dinding
luarnya. Sutura melekuk membentuk kanal yang dalam dan di sekitar sutura
warna cangkang menjadi lebih muda. Beberapa diantaranya memiliki pita
melintang berwarna coklat tua hingga tepi mulut cangkang. Dinding cangkang
tebal, sulur tinggi dan runcing. Mulut cangkang lonjong, bagian atasnya menaik
sehingga terlihat agak meruncing di bagian atas (Isnaningsih & Marwoto, 2011).
Cangkang keong emas betina melengkung kearah dalam sedangkan keong emas

jantan cangkangnya melengkung ke luar (Suharto & Kurniawati, 2009).



Keong emas jantan dan betina dapat dilihat dari bentuk cangkang yang berbeda,
sehingga perbedaan keong emas jantan dan betina dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.

Betina Jantan

Gambar 1. Perbedaan keong emas betina dan jantan (Budiyono, 2006).

2.1.3 Siklus Hidup Keong Emas

Siklus hidup keong emas dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu temperatur,
hujan, atau ketersediaan air dan makanan. Keong emas yang merupakan famili
Ampullaridae yang bersifat amfibi, karena mempunyai insang dan paru-paru.
Paru-paru adalah organ penting untuk hidup pada kondisi yang berat. Ciri-ciri
dari paru-paru keong emas ini adalah paru-paru tertutup jika sedang tenggelam
dan terbuka setelah keluar dari air. Fungsi paru-paru bukan saja untuk bernafas,
tetapi juga untuk mengatur pengapungan. Keong emas juga mempunyai sifon
pernafasan untuk bergerak sambil mengambang. Indra yang paling aktif dimiliki
keong emas adalah penciuman yang bisa mendeteksi makanan dan lawan jenis

(Suharto & Kurniawati, 2009).
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Keong emas dewasa bertelur pada malam hari dan meletakan telur pada tempat-
tempat yang tidak tergenang. Telur keong emas berwarna merah jambu seperti
buah murbei dan diletakkan secara berkelompok. Keong emas selama hidupnya
mampu menghasilkan telur sebanyak 15-20 kelompok, yang tiap kelompok

berjumlah kurang lebih 500 butir, dengan persentase penetasan lebih dari 85%.

Keong emas membutuhkan fase bertelur dalam waktu 1-2 minggu sedangkan pada
pertumbuhan awal membutuhkan waktu 2-4 minggu dan menjadi siap kawin pada
umur 2 bulan. Keong emas memerlukan waktu 2-2,5 bulan untuk satu kali siklus
hidupnya. Keong emas menyerang tanaman padi yang baru ditanam sampai 15
hari setelah tanam dengan cara melahap pangkal bibit padi muda. Selain pangkal
bibit yang dimakan, keong emas juga dapat memakan seluruh tanaman muda
dalam satu malam. Keong emas biasa hidup di tempat yang tergenang air seperti

di kolam, rawa, sawah irigasi, dan saluran air.

Keong emas memakan potongan daun yang mengambang di permukaan air.
Tanaman yang tumbuh dipermukaan air sangat beragam seperti ganggang, azola,
rumput bebek, eceng gondok, bibit padi, dan tumbuhan berdaun sukulen lainnya.
Cara keong emas makan dengan memilih bagian yang lunak dari tanaman muda,
sebab keong emas makan dengan cara mengerok permukaan tanaman dengan
lidahnya yang kasar juga memakan bahan organik yang sedang berdekomposisi

(Budiyono, 2006).
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Siklus hidup keong emas mulai dari telur sampai menetas selama 15-25 hari
hingga menuju fase dewasa dalam waktu 49-59 hari dan membutuhkan waktu
selama 60 hari- 3 tahun untuk masa reproduksi. Siklus hidup keong emas dapat

dilihat pada gambar di bawah ini

Masa Reproduksi Masa Inkubasi

(60 hari - 3 tahun) (7 - 14 hari)
Telur
38
Siklus Hidup &S
(60 hal’l) Menetas

Dewasa Matang

Secara | seksual
49 - 59 hari 15 - 25 hari

Gambar 2. Siklus hidup keong emas dari telur sampai siap bertelur
(Budiyono, 2006).

2.1.4 Habitat Keong Emas

Keong emas di Amerika Selatan menyebar dengan cepat ke beberapa negara.
Habitat yang kondusif bagi keong emas di daerah yang baru menyebabkan
populasi meningkat dan menjadi hama baru bagi tanaman padi (Joshi, 2005).
Keong emas biasanya hidup di daerah tropis maupun sub tropis dengan suhu
berkisar antara 10-35 °C dan menyukai lingkungan yang jernih. Keong emas
akan aktif bergerak bahkan akan tumbuh lebih cepat pada temperatur tinggi.
Keong emas sangat menyukai perairan dangkal yang menggenang maupun di air

mengalir secara perlahan (Memon dkk. 2011).
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2.2 lkan Lele (Clarias sp.)

Ikan lele masuk ke Indonesia pada tahun 1985 dan dalam waktu yang cepat usaha
pengembangan ikan lele semakin meningkat. Ikan lele dijadikan komoditas yang
diunggulkan karena membutuhkan lahan yang terbatas dengan padat tebar tinggi,
mudah diterapkan masyarakat dan pemasaranya relatif murah. Ikan lele bersifat
nocturnal, yaitu aktif mencari makanan pada malam hari. lkan lele memiliki nilai
ekonomis yang tinggi dengan memiliki berbagai kelebihan, di antaranya adalah
memiliki kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan yang tinggi,
pertumbuhanya cepat, rasanya enak dan kandungan gizi yang cukup tinggi

(Suyanto, 2006).

2.2.1 Kilasifikasi Ikan Lele (Clarias sp.)

Klasifikasi ikan lele menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Sub Kingdom : Metazoa

Filum : Chordata

Sub Filum : Vertebrata

Kelas : Pisces

Ordo : Siluriformes

Famili : Clariidae

Genus : Clarias

Spesies : C. gariepinus, C. leismania, C. melanoderma, C. Batrachus

2.2.2 Morfologi

Ikan lele mempunyai bentuk badan yang berbeda dengan ikan lainnya, sehingga
dapat dengan mudah dibedakan dengan jenis-jenis ikan lain. lkan lele memiliki
kulit tubuh yang licin, berlendir, tidak bersisik dan mempunyai organ arborecent,

yaitu alat yang membuat lele dpaat hidup di lumpur atau air yang hanya
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mengandung sedikit oksigen. lkan lele berwarna kehitaman atau keabuan
memiliki bentuk badan yang memanjang pipih kebawah, berkepala pipih dan
memiliki empat pasang kumis yang memanjang sebagai alat peraba (Meysi,

2015).

Ikan lele mempunyai jumlah sungut sebanyak empat pasang, satu pasang
diantaranya lebih panjang dan besar. Sirip dada dilengkapi sepasang duri tajam
dan patil yang memiliki panjang maksimum 400 mm terutama pada ikan lele
dewasa, sedangkan pada ikan lele yang tua sudah berkurang racunnya. Ukuran
matanya 1/8 panjang kepalanya, giginya berbentuk villiform dan menempel pada

rahang (Rahardjo & Muniarti, 1984).

2.2.3 Habitat dan Perilaku

Perairan tawar merupakan habitat hidup ikan lele. Ikan lele dapat hidup dan
berkembang dengan baik di sungai dengan aliran air yang tidak terlalu deras,
saluran irigasi, kolam dengan sumber air dari air tanah maupun sumur di perairan
yang tenang, seperti danau, telaga, rawa'. lkan lele bahkan dapat hidup dengan
baik di perairan dengan kondisi yang buruk, seperti di air comberan, perairan yang
berlumpur, maupun di sawah dengan ketinggian air 10-15 cm, ikan lele tahan
hidup di perairan yang mengandung sedikit oksigen dan relatif tahan terhadap
pencemaran bahan-bahan organik. lIkan lele dapat hidup normal di lingkungan
yang memiliki kandungan oksigen terlarut 4 ppm dan air yang ideal mempunyai
kadar karbon dioksida kurang dari 2 ppm, namun pertumbuhan dan perkembangan
ikan lele akan cepat dan sehat jika dipelihara dari sumber air yang cukup bersih

(Suyanto, 2006).
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Ikan lele merupakan binatang nokturnal yang mempunyai kecenderungan
beraktivitas dan mencari makan pada malam hari. Ikan lele jarang menampakan
aktivitasnya pada siang hari dan lebih menyukai tempat-tempat yang gelap, agak
dalam dan teduh. Pada siang hari lele lebih suka berdiam ditempat-tempat yang
gelap. Pada kolam pemeliharaan lele dapat dibiasakan diberi pakan pelet pada
pagi atau siang hari walaupun nafsu makan tetap lebih tinggi jika diberikan pada

malam hari (Najiyati, 2007).

Kualitas air yang dianggap baik untuk kehidupan lele adalah suhu yang berkisar
antara 20-30°C, akan tetapi suhu optimalnya adalah 27°C. lkan lele digolongkan
kedalam kelompok omnivora (pemakan segala) dan ikan pemakan bangkai.
Untuk mempercepat pertumbuhan ikan lele perlu pemberian makanan tambahan
berupa pelet, selain pakan alami. Jumlah pakan yang diberikan sebanyak 3% per
hari dari berat total ikan yang ditebarkan di kolam dengan frekuensi 2-3 kali

sehari (Khairuman & Amri, 2002).

2.2.4 Kebiasaan Makan

Ikan lele digolongkan sebagai ikan karnivora selain dalam golongan omnivora.
Pakan alami yang baik untuk benih ikan lele adalah jenis zooplankton diantaranya
adalah Moina dan Dapnia yang termasuk adalah cacing, larva, siput-siput kecil.
Selain itu, lele juga dapat memakan kotoran atau bahkan apa saja yang ada dalam

air (Murhananto, 2002).
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Pakan tambahan ikan lele yang baik adalah pakan yang banyak mengandung
protein hewani. Jika ikan lele diberi pakan yang banyak mengandung protein
nabati maka pertumbuhannya lambat. Ikan lele bersifat kanibalisme, yaitu
mempunyai sifat yang suka memakan jenisnya sendiri dengan ukuran yang
berbeda lele yang berukuran besar akan memangsa ikan lele yang berukuran lebih

kecil (Mahyuddin, 2008).

2.2.5 Kelangsungan Hidup lkan Lele

Kelangsungan hidup adalah perbandingan antara jumlah individu yang hidup pada
akhir pemeliharaan dengan jumlah individu yang hidup pada awal pemeliharaan.
Kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor
biotik yang mempengaruhi yaitu kompetitor, parasit, umur, kepadatan populasi,
kemampuan adaptasi dari hewan dan penanganan manusia. Faktor abiotik yang
mempengaruhi antara lain yaitu sifat fisika dan sifat kimia dari suatu lingkungan

perairan (Effendi, 2003).

Pertumbuhan ikan yang baik akan mempengaruhi tingkat produksi usaha
budidaya. Besarnya produksi bergantung pada tingkat pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan (Wahyudi, 2006). Padat penebaran
yang tinggi berpengaruh terhadap kegiatan ikan budidaya yaitu kelangsungan

hidup, pertumbuhan dan kesehatan ikan (Kordi & Tancung, 2007).
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2.3 Pestisida Nabati

Pestisida nabati merupakan pestisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan
yang dapat digunakan untuk mengendalikan serangan hama. Penggunaan
pestisida nabati selain dapat mengurangi pencemaran lingkungan, harganya relatif
lebih murah apabila dibandingkan dengan pestisida kimia. Bahan pestisida yang
berasal dari tumbuhan mampu mengurangi dampak negatif yang dapat

membahayakan hewan, manusia atau serangga non sasaran (Sudarmo, 2005).

Pestisida nabati merupakan salah satu sarana pengendalian hama alternatif

yang layak dikembangkan, karena senyawa pestisida dari tumbuhan tersebut
mudah terurai di lingkungan dan relatif aman terhadap mahkluk bukan sasaran.
(Martono, 2004). Pestisida nabati termasuk pestisida yang ramah lingkungan dan
cenderung memiliki dampak negatif yang kecil. Pestisida ini berbahan aktif
tunggal atau majemuk dapat berfungsi sebagai penolak, pembunuh, dan bentuk

lainnya (Susetyo dkk. 2008).

Pembuatan pestisida nabati oleh petani dan perorangan biasanya menggunakan
skala sederhana. Pestisida nabati yang dibuat secara sederhana dapat berupa
larutan hasil perasan, rendaman, ekstrak, rebusan bagian tanaman berupa akar,

umbi, batang, daun, biji, dan buah (Sudarmo, 2005).
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2.4 Taksonomi Gadung

Menurut Pambayun (2007), secara taksonomi gadung dapat diklasifikasikan

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

kelas : Liliopsida — Monocotyledons
Subkelas . Liliidae

Ordo : Dioscoreales

Famili : Dioscoreaceae

Genus : Dioscorea L.

Spesies : Dioscorea hispida Dennst.

2.4.1 Morfologi Gadung

Gadung merupakan tanaman berumbi yang dalam bahasa latinya disebut
Dioscorea hispida Dennst. Jenis gadung di Indonesia dikenal dengan beberapa
nama daerah yaitu gadung, sekapa, bitule, bati, kasimun, dan lain-lainnya.
Gadung merupakan perdu memanjat yang tingginya dapat mencapai 5-10 m. Ciri-
ciri dari bentuk batangnya bulat, berbentuk galah, berbulu, dan berduri yang
tersebar sepanjang batang dan tangkai daun. Bentuk umbinya bulat diliputi
rambut akar yang besar dan kaku. Kulit umbi berwarna gading atau coklat muda,
daging umbinya berwarna putih gading atau kuning. Ciri-ciri dari daunnya yaitu
daun majemuk terdiri dari 3 helai daun (trifoliolatus), warna hijau, panjang 20-25
cm, lebar 1-12 cm, helaian daun tipis lemas, bentuk lonjong, ujung meruncing
(acuminatus), pangkal tumpul (obtusus), tepi rata, pertulangan melengkung
(dichotomous), dan permukaan kasar (scaber). Pada bagian bunga tersusun dalam

ketiak daun (axillaris), berbulit, berbulu, dan jarang sekali dijumpai. Sedangkan
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buahnya berbentuk lonjong, panjang kira-kira 1 cm, berwarna coklat atau kuning

kecoklatan bila tua serta memiliki akar serabut (Harijono dkk. 2008).

Gambar 4. Umbi gadung (Discorea hispida Dennst) (Pambayun, 2007).

2.4.2 Kandungan Kimia dan Potensi Umbi Gadung Sebagai Pestisida Nabati

Tanaman gadung (Discorea hispida Dennst) merupakan anggota umbi-umbian
yang mengandung zat gizi dan senyawa racun berbahaya. Selain mengandung zat

gizi, umbi gadung juga mengandung alkaloid dioskorin dan seringkali bersifat
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toksik (Kardinan, 2005). Umbi gadung juga mengandung diosgenin yang juga
termasuk golongan alkaloid, dioskorin bersifat lebih toksik dibanding dengan
diosgenin, namun keduanya sering menyebabkan keracunan apabila gadung

dikonsumsi dengan pengolahan yang kurang sempurna (Pambayun, 2007).

Menurut Adil (2010), umbi gadung mentah mengandung alkaloid yang dapat
digunakan sebagai bahan racun hewan atau obat luka, sehingga dapat digunakan
sebagai pestisida nabati. Selain mengadung dioskorin, kandungan kimia lainya
adalah saponin, amilim, CaC>0a, antidotum, besi, kalsium, lemak, garam, fosfat,
protein dan vitamin B1. Umbi gadung juga mengandung asam sianida yang juga
bersifat racun. Menurut Pambayun (2007), asam sianida merupakan racun bagi
semua mahkluk hidup karena dapat menghambat pernapasan juga dapat
mengakibatkan perkembangan sel yang tidak sempurna. Bagian dari tanaman

gadung yang dimanfaatkan sebagai pestisida nabati adalah umbi gadung.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Percobaan ini dilaksanakan di Rumah Kaca Balai Proteksi Tanaman Pangan dan
Hortikultura, Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu pada bulan Maret sampai Mei

2016.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam percobaan terhadap keong emas yaitu umbi gadung,
aquades dan tanaman padi. Dalam percobaan terhadap ikan lele bahan yang

digunakan yaitu ikan lele ukuran 3-5 cm, umbi gadung , aquades dan pelet ikan.

Alat yang digunakan dalam percobaan terhadap keong emas dan ikan lele yaitu
ember, gelas ukur, kain kasa, botol plastik, blender, kertas label, pisau, timbangan,

corong, plastik kiloan, jangka sorong, sarung tangan, alat tulis, dan kamera.

3.3 Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan dengan membuat ekstrak umbi gadung. Pembuatan
ekstrak umbi gadung dilakukan dengan menimbang umbi gadung berdasarkan

perlakuan. Umbi gadung yang telah ditimbang dicampurkan dengan air sebanyak
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500 ml dan kemudian dihaluskan menggunakan blender. Hasil ekstrak kemudian

disaring.

Hasil uji pendahuluan yang dilakukan menunjukkan bahwa pestisida nabati umbi

gadung dapat mematikan hama keong emas, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase kematian hama keong emas pada perlakuan aplikasi ekstrak
umbi gadung hari ke-

Ekstrak Umbi Kematian Keong Emas (%) Hari Ke- Total

Gadung (g/l) 1 2 3 4 5 6 7 (%)
PO (0) 0 0 0 0 0 0 0 0
P1 (10) 0 0 0 0 0 0 20 20
P2 (20) 0 0 20 0 10 0 40 70
P3 (30) 0 40 0 0 50 0 10 100

Uji pendahuluan dilakukan selama satu minggu dengan menggunakan 10 ekor
keong emas per ember. Perlakuan kontrol (tanpa umbi gadung) tidak dapat
mematikan keong emas. Umbi gadung dengan konsentrasi 10 g/l dapat
mematikan 20% keong emas pada hari ke 7. Umbi gadung dengan konsentrasi 20
o/l dapat mematikan 20% keong emas pada hari ke 3, 10% keong emas pada hari
ke 5, dan 40% keong emas pada hari ke 7. Umbi gadung dengan konsentrasi 30
o/l dapat mematikan 40% keong emas pada hari ke 2, 50% keong emas pada hari
ke 5, dan 10% keong emas pada hari ketujuh. Namun untuk uji toksisitas lanjutan
berikutnya konsentrasi ekstrak umbi gadung diturunkan menjadi 7 taraf perlakuan.
Dengan demikian, keseluruhan konsentrasi ekstrak umbi gadung yang digunakan
untuk uji toksisitas lanjutan berikutnya adalah 30 g/l, 25 g/, 20 g/l, 15 g/I, 10 g/I,

5 g/l, dan 0 g/l (kontrol).
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Uji pendahuluan juga dilakukan pada organisme non sasaran, yaitu ikan lele.
Hasil uji pendahuluan yang dilakukan menunjukkan bahwa pestisida nabati umbi
gadung juga dapat mematikan organisme non sasaran. Uji pendahuluan dilakukan
selama satu minggu dengan menggunakan 5 ekor ikan lele per ember berukuran 3-
5 cm. Pada perlakuan kontrol tidak terdapat ikan lele yang mati. Umbi gadung
dengan konsentrasi 10, 20, 30, 40 dan 50 g/l dapat mematikan 100% ikan lele
pada hari pertama. Hasil ini menunjukkan bahwa kematian 100% ikan lele terjadi
pada hari pertama pada semua perlakuan. Dengan data ini maka konsentrasi
ekstrak umbi gadung diturunkan menjadi lebih kecil dalam 5 taraf perlakuan pada
uji toksisitas lanjutan berikutnya. Dengan demikian, keseluruhan konsentrasi
ekstrak umbi gadung yang digunakan untuk uji toksisitas lanjutan berikutnya

adalah 10 g/l, 7,5 g/l, 5 g/l, 2,5 g/l, dan 0 g/l (kontrol).

3.4 Metode Penelitian

Percobaan ini disusun dalam rancangan kelompok teracak sempurna (RKTS),
dalam percobaan terhadap keong emas yang terdiri dari 7 perlakuan dan 3 ulangan
sehingga terdapat 21 satuan percobaan. Sebagai perlakuan adalah 7 taraf ekstrak
umbi gadung yaitu Po (0 g/l), P1 (5 g/l), P2 (10 g/l), P3 (15 g/l), P4 (20 g/l), Ps
(25g/1) dan Ps (30 g/l). Percobaan terhadap ikan lele terdiri atas 5 perlakuan dan 4
ulangan sehingga terdapat 20 satuan percobaan. Percobaan perlakuan adalah 5
taraf ekstrak umbi gadung yaitu Po (0 g/l), P1 (2,5 g/l), P2 (5 g/l), Ps (7,5 g/l) dan
P4 (10 g/l). Setiap satuan percobaan pada keong emas menggunakan 10 ekor
keong emas, sedangkan pada ikan lele menggunakan 5 ekor ikan lele ukuran 3-5

cm.
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pengumpulan keong emas dan ikan lele

Pengambilan keong emas dan ikan lele dilakukan di persawahan dan kolam ikan
lele Desa Tulong Agung, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Keong
emas yang digunakan yaitu dengan ukuran cangkang 2 cm dan ikan lele yang
digunakan berukuran 3-5 cm. Keong emas yang telah terkumpul dimasukkan
kedalam ember yang berisi 2 liter air selama satu minggu untuk adaptasi. Selama
proses adaptasi keong emas diberi pakan daun talas. Namun untuk ikan lele

disiapkan 1 hari sebelum aplikasi dan diberi pakan pelet.

3.5.2 Pembuatan ekstrak umbi gadung

Umbi gadung diambil dari Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura,
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Umbi gadung yang telah dibersihkan
kemudian ditimbang sesuai dengan perlakuan pada keong emas yaitu 0,5, 10, 15,
20, 25 dan 30 g, sedangkan perlakuan pada ikan lele yaitu 0, 2,5, 5, 7,5, 10 g
Setelah ditimbang kemudian ditambahkan sebanyak 500 ml air dan dihaluskan
dengan menggunakan blender. Ekstrak umbi gadung kemudian disaring dan

dimasukkan kedalam botol plastik.

3.5.3 Aplikasi ekstrak umbi gadung

Keong emas yang akan diuji diletakkan didalam ember yang berisi tanaman padi
berkisar antara umur 15-30 hari setelah tanam. Setiap perlakuan masing-masing

berisi 10 ekor keong emas. Ekstrak umbi gadung sebanyak 500 ml kemudian
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ditambahkan kedalam ember yang berisi air 1500 ml dan diaplikasikan pada

keong emas sesuai perlakuan.

Ikan lele yang akan diuji diletakkan didalam ember yang telah disiapkan. Ekstrak
umbi gadung sebanyak 500 ml dimasukkan ke dalam ember yang telah berisi air
sebanyak 1500 ml. Ikan lele yang digunakan sebanyak 5 ekor berukuran 3-5 cm
setiap perlakuan. Ekstrak umbi gadung diaplikasikan pada ikan lele dan selama
proses pengamatan ikan lele diberi pakan pelet. Media uji yang telah
diaplikasikan ekstrak umbi gadung ditutup dengan kain kasa untuk menghidari

kemungkinan ikan lele keluar dari ember.

3.5.4 Pengamatan

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah keong emas yang mati
(mortalitas) akibat perlakuan. Pengamatan dilakukan setiap hari selama 2
minggu. Pengamatan pada ikan lele dilakukan dengan menghitung jumlah ikan

lele yang mati pada setiap perlakuan dan dilakukan selama seminggu.

3.6 Analisis Data

Data hasil penelitian akan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. Data dari uji
daya racun tersebut dianalisis dengan analisis probit menggunakan SPSS version
23 for windows. Rata-rata daya racun (LT-50) dan (LC-50) ditentukan dengan

taraf nyata 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak umbi gadung
bersifat toksik dan menyebabkan kematian baik pada hama keong emas maupun
ikan lele. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak umbi gadung akan mengakibatkan
daya bunuh terhadap hama keong emas dan ikan lele yang lebih cepat. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai LT-50 di masing-masing konsentrasi tertinggi dan terendah
aplikasi , yaitu konsentrasi 30 g/l (LT-50 = 2,5 hari) dan konsentrasi 5 g/l (LT-50
= 13,9 hari ) untuk keong emas, sementara nilai (LC-50 = 0,024 g/l) sedangkan
konsentrasi 10 g/l (LT-50 = 1,9 hari) dan konsentrasi 2,5 g/l (LT-50 = 4,8 hari )

untuk ikan lele, sementara nilai (LC-50 = 0,005 g/l).

5.2 Saran

Perlu penelitian mengenai daya racun ekstrak umbi gadung (Discorea hispida

Dennst) terhadap keanekaragaman biota air di sawah.
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